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ABSTRAK 

Permasalahan limbah, baik organik maupun anorganik, masih menjadi tantangan 

dalam pengelolaannya yang terus meningkat setiap tahunnya. Di sisi lain, roster 

beton sebagai elemen konstruksi memiliki kelemahan berupa daya serap air yang 

tinggi serta kuat tekan yang relatif rendah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

material yang tidak hanya meningkatkan kualitas roster, tetapi juga memanfaatkan 

limbah secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan abu bonggol jagung dan limbah serat nilon terhadap kuat tekan dan 

daya serap air roster beton serta menentukan komposisi campuran optimum. 

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan variasi abu bonggol jagung 0% 

dan 10% serta serat nilon 0%, 0,5%, dan 1%. Benda uji berupa roster berukuran 

20×20×10 cm yang diuji pada umur 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai kuat tekan berturut-turut sebesar 2,03 MPa; 2,12 MPa; 2,31 MPa; 2,35 MPa; 

2,46 MPa; dan 2,20 MPa, dengan nilai tertinggi pada variasi ABJ10–N0,5. 

Sementara itu, nilai daya serap air diperoleh sebesar 7,21%; 6,26%; 5,33%; 7,08%; 

6,22%; dan 6,82%, dengan nilai terendah pada variasi ABJ0–N1 sebesar 5,33%. 

Selain itu, hasil analisis biaya menunjukkan bahwa roster hasil penelitian memiliki 

nilai ekonomis yang lebih baik, dengan harga jual sebesar Rp13.000,00 per buah, 

lebih rendah dibandingkan roster pabrik sebesar Rp15.000,00 per buah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pencampuran abu bonggol jagung dan serat nilon pada 

pembuatan roster beton berpengaruh terhadap peningkatan kuat tekan, penurunan 

daya serap air, serta efisiensi biaya produksi. 

 

Kata kunci: abu bonggol jagung, serat nilon, roster beton, kuat tekan, daya serap 

air. 
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ABSTRACT 

The issue of waste, both organic and inorganic, remains a significant challenge due 

to its increasing volume each year. On the other hand, concrete ventilation blocks 

(roster) as a construction element have weaknesses, including high water 

absorption and relatively low compressive strength. Therefore, material innovation 

is needed not only to improve the quality of concrete rosters but also to utilize waste 

optimally. This study aims to determine the effect of adding corn cob ash and nylon 

fiber waste on the compressive strength and water absorption of concrete rosters, 

as well as to identify the optimum mix composition. The method used was an 

experimental approach with variations of corn cob ash at 0% and 10%, and nylon 

fiber at 0%, 0.5%, and 1%. The test specimens were rosters measuring 20×20×10 

cm, tested at the age of 14 days. The results showed that the compressive strength 

values were 2.03 Mpa, 2.12 Mpa, 2.31 Mpa, 2.35 Mpa, 2.46 Mpa, and 2.20 MPa, 

with the highest value obtained in the ABJ10–N0.5 variation. Meanwhile, the water 

absorption values were 7.21%, 6.26%, 5.33%, 7.08%, 6.22%, and 6.82%, with the 

lowest value found in the ABJ0–N1 variation at 5.33%. In addition, the cost analysis 

indicates that the developed roster is more economical, with a selling price of IDR 

13,000 per unit, lower than the factory-produced roster priced at IDR 15,000 per 

unit. These findings demonstrate that the incorporation of corn cob ash and nylon 

fiber in concrete roster production improves compressive strength, reduces water 

absorption, and enhances cost efficiency. 

 

Keywords: corncob ash, nylon fiber, concrete roster, compressive strength, water 

absorption. 
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